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Abstract. This quantitative correlation study aims to determine the relationship between social 

adjustment and servant leadership on alumni of the Compassion Indonesia leadership development 

program. The data collection method used a social adjustment scale (α=0.891) and a servant 

leadership one (α=0.884) to 175 alumni. Based on the results of the analysis using simple linear 

regression analysis, the r-value was 0.699 and the p-value was 0.000 (p <0.050) at a significance 

level of 5%. It shows that there is a relationship between social adjustment and servant leadership. 

The analysis shows that the R2 value is 0.488 or there is an effective contribution of 48.8% on 

servant leadership by social adjustment. This study concludes that there is a significant relationship 

between social adjustment and servant leadership on alumni of the Compassion Indonesia 

leadership development program. 
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Abstrak. Gaya kepemimpinan merupakan nyawa dari suatu organisasi, yang dapat 

mengarahkan pada tercapainya tujuan bersama. Penelitian kuantitatif korelasial ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara penyesuaian sosial dengan servant 

leadership pada alumni program pengembangan kepemimpinan dari Compassion Indonesia. 

Metode pengambilan data menggunakan skala penyesuaian sosial (α=0,891) dan servant 

leadership (α=0,884), yang dibagikan kepada 175 orang.  

Berdasarkan hasil analisis dengan analisis regresi liner sederhana didapatkan nilai r 
sebesar 0,699 dan p-value 0,000 (p < 0,050) pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian sosial dengan 
servant leadership pada alumni program pengembangan kepemimpinan Compassion Indonesia. 
Nilai R2 sebesar 0,488 menggambarkan bahwa terdapat sumbangan efektif 48,8% pada servant 
leadership oleh penyesuaian sosial.  
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Pendahuluan  

Pada era globalisasi, interaksi manusia semakin kompleks dan luas, kepemimpinan 

menjadi sebuah konsep yang penting dan menarik. Pemimpin adalah faktor kunci yang membawa 

organisasi atau kelompok mencapai tujuan bersama atau runtuh. Rosenbach, Taylor, dan Youndt 

(2012) menuliskan bahwa pemimpin merupakan motor penggerak dari pergerakan kelompok  

atau  organisasi,  membentuk model organisasi dan mengembangkan budaya organisasi yang akan 

diikuti dan dikerjakan oleh seluruh anggota tersebut secara tetap dan berkelanjutan. 

Servant leadership dengan gagasan yang diusung semakin diminati sebagai suatu konsep 

kepemimpinan favorit yang mampu menjawab kebutuhan manusia sebagai anggota kelompok 
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atau organisasi yang menjunjung tinggi hak pribadi (human rights) dan rasa kemanusiaan   

(humanity).   Penelitian yang dilakukan oleh Handoyo (2010) menyimpulkan servant leadership 

dapat menjadi alternatif kepemimpinan di pendidikan tinggi dalam masa perubahan organisasi, 

dimana dimensi dalam gaya kepemimpinan ini penting untuk diterapkan, terutama pada 

organizational stewardship, wisdom, dan service. 

Pemimpin mampu memberikan pengaruh kepada anggota apabila terdapat interaksi 

antara keduanya.  Masing-masing pemimpin memiliki keterampilan berinteraksi yang berbeda-

beda dengan anggota. Pemimpin dengan penyesuaian sosial yang baik akan lebih mudah 

melakukan  pendekatan dan interaksi, begitu pula sebaliknya. Penyesuaian adalah sebuah 

proses yang melibatkan baik respon mental maupun perilaku, dimana individu berusaha untuk 

berhasil bertahan dengan kebutuhan internal, tekanan, frustrasi, dan konflik yang berdampak 

pada derajat harmoni diantara kebutuhan internal dan pemaksaan dari luar dirinya dimana 

individu hidup (Schneiders, 1964). 

Kepemimpinan (leadership) (Chaplin dalam Kartono, 2010) adalah kemampuan individu 

yang menunjukkan kualitas kepribadian dan kesempatan dari lingkungan berkaitan dengan 

bagaimana memanfaatkan kewenangan yang dimiliki, mengendalikan, membimbing dan 

mengarahkan perilaku orang lain. Dierendonck (2011) menuliskan bahwa kekuasaan membuat 

sebuah kemungkinan untuk melayani orang lain dan sangat mungkin dipertimbangkan menjadi 

pemimpin yang melayani; memimpin dan melayani menjadi hampir mungkin dipertukarkan, 

menjadi pelayan memungkinkan seseorang memimpin dan menjadi pemimpin membuat 

seseorang melayani. 

Greenleaf (1977) menuliskan bahwa servant leaders adalah individu yang mempunyai 

kecenderungan untuk selalu melayani, sebagai pelayan alamiah yang cenderung lebih tekun dan 

beradab dalam hal melayani apa prioritas kebutuhan tertinggi dari orang lain daripada orang 

yang pertama-tama memimpin dan kemudian mendorong paksa nurani dengan harapan yang 

normatif. 

Servant leadership merupakan interaksi antara pemimpin dan pengikutnya dimana 

pemimpin memberikan pengaruh dengan pertama-tama melayani, mendengarkan dan melihat 

kebutuhan para pengikutnya untuk bertumbuh dan berkembang mencapai potensi tertinggi 

bersama-sama dalam upaya mencapai tujuan bersama dalam sebuah masyarakat atau 

organisasi.  Dierendonck (2011) memaparkan ada enam karakteristik utama servant leadership 

yaitu, empowerment, accountability, standing back, humility, authenticity, courage, interpersonal 

acceptance, dan stewardship.  

Individu yang berhasil menyesuaikan diri baik terhadap orang lain maupun kelompok, 

memiliki kesempatan untuk membangun hubungan dengan orang lain secara lebih baik 
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menggambarkan penyesuaian sosial yang baik (Hurlock, 1999). Dengan demikian, pemimpin  

harus  memiliki  penyesuaian sosial  yang  baik,  ketidakmampuan pemimpin melakukan 

penyesuaian sosial dengan baik akan menghambat interaksi, pengaruh dan mengembangkan 

anggota. Pemimpin yang cenderung terdorong dalam mengembangkan servant leadership 

biasanya memiliki penyesuaian sosial yang lebih baik. 

Penyesuaian (adjustment) menurut Chaplin (dalam   Kartono, 2010) , yaitu variasi aktivitas 

biologis individu dalam mengatasi suatu hambatan dan memenuhi kebutuhan; membangun 

harmonisasi antara lingkungan fisik dan sosial. Menurut Schneiders (1964), penyesuaian sosial 

merupakan kemampuan untuk merespon adekuat pada realita sosial, situasi, dan hubungan 

dengan menghargai hak orang lain, bergaul dan mengembangkan persahabatan, berpartisipasi 

dalam aktivitas sosial, bersimpati pada kebutuhan orang lain dan melakukan kebajikan.    

Penyesuaian sosial yang baik di masyarakat memiliki kriteria antara lain; mengenal dan 

menghormati lingkungannya, bergaul dengan orang lain dan mampu mengembangkan sifat 

bersahabat dengan orang lain di lingkungannya, ketertarikan yang mendalam dan simpati untuk 

kebutuhan orang lain, sifat dermawan dan mengutamakan orang lain yang dilakukan rutin   dan   

terus   menerus,   dan   bersikap hormat terhadap hukum, tradisi, dan adat istiadat yang ada dalam 

masyarakat. 

Kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya atau kemampuan 

penyesuaian diri dapat mempengaruhi individu dalam perannya sebagai servant leader.   Individu 

yang adaptif mampu mengembangkan apa yang dibutuhkan dalam servant leadership, sedangkan 

mereka yang tidak mampu melakukan penyesuaian sosial yang baik akan mengembangkan 

servant leadership tersebut. 

Program pengembangan kepemimpinan dari Compassion Indonesia dirancang secara 

khusus berlandaskan asas servant leadership dan diharapkan mampu mencetak para servant 

leader di masa mendatang. Selama program berlangsung, peserta dibekali dengan kurikulum yang 

berfokus pada pengembangan diri menjadi pemimpin yang melayani (servant leader) melalui 

seminar, pelatihan serta tugas-tugas, latihan dan evaluasi rutin. Meskipun demikian, tidak semua 

alumni menjadi seperti yang diharapkan. Berdasakan wawancara dengan salah satu alumni dari 

peserta program angkatan kelima mengatakan; ”jangankan untuk menjadi servant leader, untuk 

berbicara  di  depan  RT  (Rukun  Tetangga) saja masih belum percaya diri dan tidak lancar,  sulit  

untuk  mengutarakan  gagasan dan selalu ragu dalam memutuskan sesuatu.” (KA, wawancara, 27 

Oktober 2017). 

Servant leadership merupakan interaksi antara pemimpin dan para pengikutnya atau 

anggota kelompok dimana pemimpin terdorong untuk mengenal dan memahami kebutuhan 

para pengikutnya dan mendorongnya   untuk   melakukan   sesuatu bagi para pengikutnya 
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mencapai potensi tertinggi akan kebutuhannya tersebut. Servant leader merupakan individu 

dengan kualitas-kualitas kepemimpinan seperti keberanian, orisinalitas, bertanggung jawab, 

kerendahan hati, dorongan untuk melayani, dan lainnya yang melangkah jauh melebihi minat 

pribadi. Individu tersebut mampu menampakkan kualitas kepemimpinan karena memiliki   

kemampuan adaptasi yang baik. Penyesuaian diri yang baik memfasilitasi   para   pemimpin 

untuk mengembangkan kualitas kepemimpinan yang akan membantu mereka untuk 

mengembangkan potensi para pengikutnya. 

Kemampuan penyesuaian diri yang baik dari alumni program pengembangan 

kepemimpinan berkontribusi dalam mengembangkan kualitas servant leadership dan 

menebarkan pengaruhnya diantara para pengikutnya. Dengan demikian, penulis tertarik 

meneliti mengenai hubungan penyesuaian sosial dengan servant leadership pada alumni 

program pengembangan kepemimpinan Compassion Indonesia. 

 

Metode 

Responden dalam penelitian ini yaitu seluruh alumni program pengembangan 

kepemimpinan dari Compassion Indonesia yang berjumlah 175 orang. Dalam penelitian ini 

dilakukan  studi  populasi  sehingga seluruh anggota merupakan subyek penelitian. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Juli 2018. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala servant leadership dan skala penyesuaian 

sosial. 

a.   Skala Servant Leadership. 

Skala servant leadership disusun berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh 

Dierendonck (2011) yakni, empowerment, accountability, standing back, humility, authenticity, 

courage, interpersonal acceptance, dan stewardship. Hasil uji menunjukkan 28 aitem valid dan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,884. 

b.   Skala Penyesuaian Sosial 

Skala penyesuaian sosial ini disusun berdasarkan aspek dari Schneiders (1964) yaitu 

mengenal dan menghormati lingkungannya, bergaul dengan orang lain dan mampu 

mengembangkan sifat bersahabat dengan orang lain di lingkungannya, ketertarikan yang 

mendalam dan simpati untuk kebutuhan orang lain, sifat dermawan dan mengutamakan orang 

lain yang dilakukan rutin dan terus menerus, dan bersikap hormat terhadap hukum, tradisi, dan 

adat istiadat   yang   ada   dalam   masyarakat. Hasil uji menunjukkan 21 aitem valid dan memiliki  

nilai  koefisien  reliabilitas sebesar 0,891. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Uji asumsi dasar (uji 

normalitas dan uji linieritas) dilakukan sebelum melaksanakan uji hipotesis.  Analisis data 
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dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). 

 
Hasil  

Uji asumsi dasar meliputi uji normalitas pada skala servant leadership dan skala 

penyesuaian sosial menggunakan one-sample Kolmogorov Smirnov Test mengasilkan nilai 0,200. 

Karena nilai p>0,050, maka disimpulkan data penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai sig deviation from linierity sebesar 0,526. Nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,050 menunjukkan bahwa data hubungan antar variabel 

bersifat linier. 

Dari hasil uji hipotesis dengan analisis regresi liner sederhana diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,699 yang menunjukkan terdapat hubungan positif yang kuat antara penyesuaian sosial 

dengan servant leadership.  Nilai R2 sebesar 0,488 (48%) menunjukkan adanya persentase 

sumbangan kontribusi variabel penyesuaian sosial  terhadap  servant  leadership  sebesar 48,8%. 

 

Pembahasan  

Dari hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai r 

sebesar 0,699; Thitung= 7,754 > Ttabel=1,671; p-value =0,000 yang menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian    ini    diterima, yaitu    terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

penyesuaian social dengan servant leadership pada alumni program pengembangan 

kepemimpinan Compassion Indonesia. Nilai R2 = 0,488 berarti variabel penyesuaian   sosial   

berkontribusi hingga 48,8% dalam munculnya servant leadership. Dengan demikian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan penyesuaian sosial dapat dijadikan prediktor 

kemampuan servant leadership. Kondisi ini dijelaskan oleh Keller (2016), adanya keterkaitan 

antara karakteristik penyesuaian sosial dengan sifat-sifat utama servant leadership. Karakteristik 

penyesuaian sosial seperti bergaul dan mengembangkan persahabatan dengan orang lain akan 

menimbulkan ketersukaan (likeability), memperlihatkan belas kasih, memahami dan 

mempertimbangkan orang lain, hal-hal tersebut merupakan sifat-sifat utama servant leadership. 

Karakteristik yang lain dari penyesuaian sosial adalah minat dan simpati kepada kebutuhan 

orang lain, mendorong individu untuk memiliki empati pada orang lain, mengenalnya dan 

memberikan motivasi untuk pengembangan diri orang lain (empowerment). 

Keterkaitan antara karakteristik penyesuaian sosial dengan sifat-sifat utama servant    

leadership  berpengaruh    secara positif.   Kemampuan   penyesuaian   sosial yang baik di dalam 

individu memberikan stimulus bagi sifat-sifat utama servant leadership untuk berkembang, oleh 
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sebab itu diperlukan asesmen penyesuaian sosial pada awal-awal masa program sehingga dapat 

diketahui kelemahan dan rencana pengembangan diri yang sesuai. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hazan dan Alziz (2015) mengenai penyesuaian 

sosial sebagai variabel predictor moral value dan pencapaian akademik pada mahasiswa 

pendidikan luar biasa. Hasil penelitiannya adalah pengaruh yang signifikan atau berpengaruh 

positif sebesar 32% oleh penyesuaian sosial terhadap pencapaian akademik dan sebesar 35% 

oleh penyesuaian sosial terhadap moral value. Kemampuan penyesuaian sosial sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pencapaian akademik dan moral value mahasiswa. 

 

Simpulan  

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

penyesuaian sosial dengan servant leadership pada alumni program pengembangan 

kepemimpinan Compassion Indonesia.  

 

Implikasi  

Dari hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran, antara lain: 

1. Untuk Alumni Program Pengembangan Kepemimpinan 

a. Mengevaluasi kemampuan penyesuaian sosial masing-masing dan berupaya 

meningkatkannya untuk servant leadership yang lebih baik bagi mereka yang tergolong 

dalam kategori servant leadership sedang. 

b. A lumni dapat terus  menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai servant leadership dalam 

kehidupan sehari- hari. 

2. Untuk Program Pengembangan Kepemimpinan Compassion Indonesia 

a. Melakukan     asesmen     kemampuan pribadi calon peserta program atau peserta program 

tahun pertama untuk mengetahui gambaran kemampuan penyesuaian sosial. 

b. Melakukan    penyusunan    kurikulum yang sesuai dengan  kemampuan peserta program 

dan memberikan pendampingan khusus bagi peserta program dengan kemampuan 

penyesuaian   sosial   rendah   supaya dapat meningkatkan kemampuannya. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. P eneliti selanjutnya yang berminat meneliti tema yang sama diharapkan agar dapat 

memperluas populasi penelitian dengan menambah jumlah responden, dengan demikian 

diharapkan mampu mengungkap hasil yang lebih komprehensif. 
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